BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Kerja Praktek
	
	Keterkaitan Desain Komunikasi Visual dalam dunia usaha kini bukan menjadi hal yang asing lagi. Peranan yang dilakukan Desain Komunikasi Visual sudah dianggap penting bagi suatu usaha apapun karena dapat berpengaruh terhadap perkembangan usaha tersebut. Khususnya meningkatkan daya jual saing kepada konsumen.

	Realitanya  setiap perusahaan dalam menjalankan usaha memerlukan suatu media publikasi perihal produk yang ditawarkan, dengan tujuan agar produk tersebut dapat dikenal oleh masyarakat. Dalam hal ini yang diperhatikan yaitu bagaimana cara mengkomunikasikan kepada masyarakat. Disinilah Desain Komunikasi Visual bergerak dan melakukan tindakan dengan cara memvisualisasikan pesan yang ingin disampaikan tersebut secara menarik.

	Pelaksanaan Kerja Praktek ini dilaksanakan di PT. Telkom Kancatel Sindanglaya Cianjur dengan tujuan sebagai terapan atau wujud nyata dari ilmu DKV yang telah diajarkan selama perkuliahan ke dalam dunia kerja. Dalam Kerja praktek ini penulis memilih judul “Rancangan Gagasan Visual Souvenir Produk Flexi dan Speedy di PT. Telkom Kancatel Sindanglaya Cianjur”. Dengan adanya Kerja Praktek ini diharapkan penulis dapat mempersiapkan diri lebih matang untuk terjun ke dunia usaha sesungguhnya setelah menyelesaikan perguruan tinggi dan dapat menambah pengalaman berharga.
	Alasan dalam pembuatan laporan ini adalah mendidik penulis agar lebih mandiri dan bertanggung jawab atas tugas yang telah diberikan serta dapat menghasilkan SDM yang memiliki keahlian yang berkualitas dan pengetahuan akan dunia kerja.

1.2. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

	Pelaksanaan Kerja Praktek dilaksanakan oleh penulis di PT. Telkom Indonesia Tbk. Cabang Kancatel Sindanglaya, Cianjur - Jawa Barat, yang beralamat di Jl. Raya Cipanas no.107 Cianjur. Dan Kerja Praktek ini dilaksanakan oleh penulis terhitung mulai tanggal 28 April sampai dengan 3 Juli 2009, yaitu selama enam jam, dimulai pada pukul 09.00 WIB sampai dengan pukul 15.00 WIB, dengan dua hari jam kerja yaitu hari Selasa dan hari Jumat.





















BAB II
TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

2.1. Sejarah Perusahaan
PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. atau dikenal dengan PT. Telkom adalah perusahaan penyedia jasa informasi dan komunikasi dengan produk unggulannya adalah Telepon Jaringan ( Telepon Rumah Telkom dan Telepon tanpa Jaringan / Wireless ( FLEXI ).
Adapun sejarah singkat PT. Telkom adalah sebagai berikut :
a. Era Kolonial
Pada tahun 1882, didirikan sebuah badan usaha swasta penyedia layanan pos dan telegraf. Layanan komunikasi kemudian dikonsolidasikan oleh Pemerintah Hindia Belanda ke dalam jawatan Post Telegraaf Telefoon (PTT).
b. Perusahaan Negara
Pada tahun 1961, status jawatan diubah menjadi Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel). Kemudian pada tahun 1965, PN Postel dipecah menjadi Perusahaan Negara Pos dan Giro (PN Pos & Giro) dan Perusahaan Negara Telekomunikasi (PN Telekomunikasi).
c. Perumtel
Pada tahun 1974, PN Telekomunikasi diubah namanya menjadi Perusahaan Umum Telekomunikasi (Perumtel) yang menyelenggarakan jasa telekomunikasi nasional maupun internasional. Tahun 1980 seluruh saham PT. Indonesian Satellite Corporation Tbk. (Indosat) diambil alih oleh pemerintah RI menjadi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) untuk menyelenggarakan jasa telekomunikasi internasional, terpisah dari Perumtel. Pada tahun 1989, ditetapkan Undang-undang Nomor 3 Tahun 1989 tentang Telekomunikasi, yang juga mengatur peran swasta dalam penyelenggaraan telekomunikasi.
d. PT. Telkom ( Persero )
Pada tahun 1991 Perumtel berubah bentuk menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) Telekomunikasi Indonesia berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 1991.
e. PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk 
Pada tanggal  14 November 1995 dilakukan Penawaran Umum Perdana saham TELKOM. Sejak itu saham TELKOM tercatat dan diperdagangkan di Bursa Efek Jakarta (BEJ), Bursa Efek Surabaya (BES), Bursa Saham New York (NYSE) dan Bursa Saham London (LSE). Saham TELKOM juga diperdagangkan tanpa pencatatan di Bursa Saham Tokyo.
Tahun 1999 ditetapkan Undang-undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang Penghapusan Monopoli Penyelenggaraan Telekomunikasi. Memasuki abad ke-21, Pemerintah Indonesia melakukan diregulasi di sektor telekomunikasi dengan membuka kompetisi pasar bebas. Dengan demikian, Telkom tidak lagi memonopoli telekomukikasi Indonesia.
Tahun 2001 TELKOM membeli 35% saham Telkomsel dari PT INDOSAT sebagai bagian dari implementasi restrukturisasi industri jasa telekomunikasi di Indonesia yang ditandai dengan penghapusan kepemilikan bersama dan kepemilikan silang antara TELKOM dan INDOSAT. Sejak bulan Agustus 2002 terjadi duopoli penyelenggaraan telekomunikasi lokal.




2.2. Profil Perusahaan
A. Bidang Perusahaan       
Jasa yang disediakan Telkom dibagi menjadi dua kelompok, jasa Telekomunikasi dasar dan non jasa Telekomunikasi dasar. Pengelompokan ini pun belum dilaksanakan secara tegas, mengingat teknologi komunikasi dan informasi berkembang dengan pesat. Bisnis utama Telkom saat ini adalah menyediakan Public Switch Telephone Network (PSTN) dan menyelenggarakan jasa melalui PSTN.
	Jenis jasa telekomuniksi yang sudah beroperasi sampai sekarang ini adalah: 
a. Telepon dalam negeri ( lokal dan SLJJ )
b. Jasa interkoneksi kepada penyelenggara telekomunikasi 
c. Jasa telepon bergerak seluler  ( Flexi )
d. Jasa Internet ( Telkomnet Instan dan Speedy )
e. Jasa lainnya ( Vallue Added Service )
	Jasa telepon dalam negeri merupakan layanan jasa utama PT.Telkom yang memberikan pendapatan terbesar., tetapi untuk sekarang ini jasa telepon luar negeripun merupakan pendapat Telkom lainnya. Komposisi pendapat layanan jasa utama ini meliputi : Pasang baru telepon, biaya abodemen (langganan) bulanan dan biaya pemakaian telepon untuk panggilan lokal, interlokal / SLJJ dan SLI. Dari catatan tahun-tahun yang lalu, ternyata kontribusi terbesar berasal dari biaya pemakaian telepon. Pelayanan jasa telepon dalam negeri ini juga termasuk penyediaan layanan telekomunikasi untuk umum seperti Wartel, Telepon umum coin ( TUC ), telepon umum kartu ( TUK ), dan telepon umum pelanggan ( TUP ). 
	Untuk telepon umum coin sampai saat ini masih dikelola oleh Telkom. Sedangkan untuk pendirian telepon umum pelanggan terlebih dahulu Telkom memberikan penawaran kepada masyarakat  siapa yang mau mendirikan  telepon umum pelanggan tersebut.  Dan dalam hal pemasangan telepon umum pelanggan dini dituntut biaya pemasangannya, dengan system bagi hasil ( Sharing ), sehingga kedua belah pihak mendapatkan keuntungan  dan tidak ada yang dirugikan.
	Disamping mendapatkan pendapatan dari pelanggan untuk jasa telepon dalam negeri, Telkom juga memperoleh pendapatan interkoneksi dari penyelenggaran Telekomunikasi lainnya, seperti dari penyelenggaraan Telekomunikasi internasional dan STBS ( Sistem Telepon Bergerak Seluler).
	Pendapatan interkoneksi antara lain diperoleh dari PT. INDOSAT dan SATELINDO. Selain pendapatan interkoneksi Telkom juga berpartisispasi dalam menyelenggarakan STBS, melalui usaha patungan ataupun dengan pola bagi hasil. Sementara itu penyewa Stansponder satelit mulai tahun 1996 beralih kepada satelindo, namun Telkom terus melakukan pelayanan jasa stasiun bumi untuk hubungan telekomunikasi melalui sistem satelit komunikasi.
B. Bentuk Badan Hukum Perusahaan
Bentuk badan hukum perusahaan TELKOM adalah Perseroan Terbatas (PT). PT adalah suatu persekutuan untuk menjalankan usaha yang memiliki modal yang terdiri dari saham-saham yang pemiliknya memiliki bagian sebanyak saham yang dimilikinya. Karena modalnya terdiri dari saham-saham yang dapat diperjualbelikan, perubahan kepemilikan perusahaan dapat dilakukan tanpa perlu membubarkan perusahaan.
Perseroan Terbatas (PT) merupakan badan usaha dan besarnya modal perseroan tercantum dalam anggaran dasar. Kekayaan perusahaan terpisah dari kekayaan pribadi pemilik perusahaan, sehingga memiliki harta kekayaan sendiri. Setiap orang dapat memiliki lebih dari satu saham yang menjadi bukti kepemilikan perusahaan. Pemilik saham mempunyai tanggung jawab yang terbatas, yaitu sebanyak saham yang dimiliki. Apabila utang perusahaan melebihi kekayaan perusahaan, maka kelebihan utang tersebut tidak menjadi tanggung jawab para pemegang saham. Apabila perusahaan mendapatkan keuntungan maka keuntungan tersebut dibagikan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan. Pemilik saham akan memperoleh bagian keuntungan yang disebut dividen yang besarnya tergantung pada besar kecilnya keuntungan yang diperoleh.
Perseroan Terbatas (PT) terbagi menjadi tiga jenis, yaitu diantaranya :
· PT. Terbuka : Perseroan Terbatas yang menjual sahamnya kepada masyarakat melalui pasar modal. Jadi sahamnya ditawarkan kepada umum.
· PT. Tertutup : Perseroan Terbatas yang modalnya berasal dari kalangan tertentu, misalnya pemegang sahamnya hanya dari kalangan kerabat dan keluarga saja atau kalangan terbatas dan tidak dijual kepada umum.
· PT. Kosong : Perseroan Terbatas yang sudah tidak aktif menjalankan usahanya dan hanya tinggal namanya saja.
Keuntungan utama membentuk Perusahaan Perseroan Terbatas adalah :
· Kewajiban terbatas, maksudnya yaitu pemegang saham perusahaan tidak memiliki kewajiban untuk obligasi dan hutang perusahaan, sehingga resiko yang muncul tidak terlalu besar.
· Masa hidup abadi, aset dan struktur perusahaan dapat melewati masa hidup dari pemegang sahamnya.
· Efisiensi manajemen, manajemen dan spesialisasi memungkinkan pengelolaan modal yang efisien sehingga memungkinkan untuk melakukan ekspansi dan efisiensi maksimum dari modal yang ada.
Sedangkan kelemahan membentuk perusahaan Perseroan Terbatas adalah kerumitan perijinan dan organisasi. Untuk mendirikan sebuah PT tidaklah mudah. Selain biaya yang tidak sedikit, PT juga membutuhkan akta notaris dan izin khusus untuk usaha tertentu. Lalu dengan besarnya perusahaan tersebut, biaya pengorganisasian akan keluar sangat besar dan juga hubungan antar perorangan akan lebih formal dan berkesan kaku.
C. Struktur Organisasi
	Dalam suatu perusahaan baik itu perusahaan kecil maupun besar, struktur organisasi sangatlah penting, karena struktur organisasi merupakan alur job description dalam pelaksaan kerja yang baik dan terarah, serta dapat diketahui batas tanggung jawab dari suatu pekerjaan. Oleh karena itu PT. TELKOM yang merupakan suatu organisasi yang besar senantiasa mengadakan pembaharuan struktur organisasi sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan.
 (
Divisi Regional
) (
Kantor Telkom Pusat
) (
Kancatel
(Kantor Cabang Telkom)
) (
Kandatel
(Kantor Daerah Telkom)
)
	







Tabel II.1 Struktur Wilayah PT. Telkom dari pusat sampai kantor cabang.

Pada bagian ini penulis juga akan mengemukakan Struktur Organisasi dan uraian tugas di PT. Telkom Kancatel Sindanglaya Cipanas. Struktur organisasi PT. Telkom Kancatel Ciianjur dibuat dalam bentuk garis komando karena alur dan tanggung jawab secara lurus/vertikal, dimana terdapat satu komando atau pimpinan yang memerintah dari atas sampai ke bawah. Demikian pula tangga organisasi harus diajukan ke pihak atasan untuk mendapat penyelesaian. Hal tersebut dapat terlihat pada gambar struktrur organisasi PT. Telkom Kancatel Sindanglaya Cianjur berikut ini :
Struktur Organisasi PT. Telkom Kancatel Sindanglaya Cianjur
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Tabel II.2
Out Source / Freelance, bertugas sebagai tim kreatif yang memberikan ide serta solusi tentang bagaimana mempromosikan produk-produk Telkom diberbagai media. Pada PT. Telkom Kancatel Sindanglaya Cianjur ini memang belum memiliki divisi kreatif. Sehingga masih menggunakan tenaga kerja freelance.
Berikut ialah penjabaran jabatan serta tugas karyawan yang ada pada PT. Telkom Kancatel Sindanglaya :
a. Junior Manager Kancatel Sindanglaya, bertugas sebagai Pemimpin jalannya tugas-tugas karyawan yang ada dikantor PT.Telkom Kancatel Sindanglaya, dan bertanggung jawab atas jalannya tugas-tugas tersebut.
b. Ass Junior Manager SERVICE, bertugas sebagai koordinator dalam mengelola penjualan produk (seperti: Telepon Wireline, Flexi dan Speedy) serta memonitor dan memelihara kehandalan produk-produk yang dipasarkan.
c. Ass Junior Manager SUPPORT, bertugas sebagai penanggung jawab untuk memonitor terhadap seluruh pendapatan serta laporannya, memonitor terhadap jumlah tunggakan baik Telepon, Flexi ataupun Speedy serta laporan pembukuannya dan mengendalikan cabutan / penghentian layanan terhadap pelanggan.
d. Ass Junior Manager OMAN ( OPERATION & MAINTENANCE ACCES NETWORK), bertugas sebagai Pemimpin pekerjaan lapangan pekerjaan, seperti pemasangan atau pengukuran kabel-kabel telepon.
e. Officer 3, bertugas mengurusi data atau pekerjaan mengenai PT. Telkom Kancatel Sindanglaya Cianjur.
f. Technic OMAN, bertugas sebagai pelaksana dan pengendali operasional langsung lapangan.



BAB III
LAPORAN KERJA PRAKTEK

3.1. Peranan Praktikan Dalam Perusahaan
	Aktifitas sebuah perusahaan dalam memasarkan produknya tidak terlepas dari sebuah media yang bersifat mempublikasikan suatu produk untuk memajukan  perusahaan di kancah dunia usaha serta dapat meraih keuntungan bagi perusahaan tersebut.
	Peranan Desain Komunikasi Visual dalam hal ini sangat berpengaruh sekali, karena sudah tugas seorang DKV untuk memecahkan solusi tentang bagaimana cara untuk memberikan gagasan ide secara visual agar pesan yang dimaksud dapat dikomunikasikan secara dan layak kepada audience (masyarakat).
Pada kesempatan ini penulis melaksanakan Kerja Praktek di PT. Telkom Kancatel Sindanglaya Cianjur yang ditempatkan dibagian kreatif. Dalam hal ini penulis ditugaskan untuk memberikan ide-ide kreatif dan solusi untuk media pemasaran yaitu souvenir. Peranan yang lain yaitu juga saling bertukar pikiran antara penulis dengan pihak  PT. Telkom perihal langkah-langkah berikutnya demi kelancaran selama Kerja Praktek.
3.2. Pekerjaan Praktikan Selama Kerja Praktek
Dengan adanya Kerja Praktek ini penulis dituntut untuk terjun langsung di dunia usaha dan mempraktekan ilmu DKV yang telah di pelajari selama di perkuliahan.
Untuk itu penulis selama Kerja Praktek di PT. Telkom diberikan tugas-tugas yang sesuai dengan bidang ilmu yang dipelajari, yaitu :
1. Membuat gagasan visual.
2. Membuat rancangan souvenir untuk produk Flexi dan Speedy.
3.3. Metode Kerja Praktikan

	Dalam pelaksanaannya setiap mengerjakan pekerjaan dibutuhkan metode-metode yang digunakan selama proses pekerjaan itu berlangsung. Metode yang dilakukan penulis yaitu :

1. Mengumpulkan data yang berkaitan dengan produk Flexi dan Speedy.
2. Sketsa kasar gagasan visual.
3. ACC sketsa kasar.
4. Proses Digital Image.
5. ACC hasil Digital Image.
6. Finishing Art Work.

3.4. Perancangan

3.4.1. Konsep Perancangan
A. Konsep Umum
	Sebuah desain atau rancangan yang dibuat haruslah memiliki konsep yang matang agar menghasilkan desain yang baik. Pada pelaksanaan Kerja Praktek ini PT. Telkom menginginkan rancangan untuk souvenir yang bergayakan anak muda dengan tujuan produknya (Flexi dan Speedy) bisa  menjamah kalangan muda.









B. Konsep Visual
	Tugas yang diberikan oleh pihak PT. Telkom kepada penulis yaitu membuat gagasan visual untuk produk Flexi dan Speedy yang akan di gunakan sebagai souvenir. Berikut penjabaran dan penjelasannya :

1. Konsep Gagasan Visual 1

a. Ilustrasi
[image: D:\DATA_KULIAH\KP\souvenir\ucill.jpg]
Gbr III.1 Ilustrasi 1

Gbr III.1 merupakan tahap awal pengilustrasian yang akan digunakan sebagai souvenir pada produk Flexi. Objek menggunakan gambar seorang wanita yang sedang duduk, mamakai pakaian anak muda pada umunya dengan maksud mencirikan visual ini ditujukan untuk kalangan muda.


b. Tipografi
Untuk mendukung sebuah gagasan visual yaitu perlu adanya tipografi agar pesan yang ingin disampaikan dapat lebih jelas dimengerti oleh audience. Pada gagasan visual ini penulis menggunakan font anger (regular). Penempatan font tersebut pada gagasan visual ini dirasa sangat pas dengan gaya anak muda dan juga  didukung oleh tampilan visual gambarnya.

abcdefgh					48 pt
abcdefgh						36 pt
abcdefgh							26 pt
abcdefgh							14 pt


c.  Warna
[image: C:\Documents and Settings\wahyu setyo nugroho\Desktop\souvenir\jpeg\kecilnya.jpg]
Gbr III.2 Gagasan Visual 1

Dari segi warna, gagasan visual pada Gbr III.2 dibuat tidak dengan begitu saja, tetapi juga harus memunculkan sesuatu yang merupakan identitas produk Flexi tersebut. Dalam hal ini penulis tidak meninggalkan identitas itu, ini terlihat dari warna yang terdapat dalam gagasan visual ini yang menonjolkan warna-warna dari logo Flexi yaitu merah, kuning dan hijau. Dengan melihat tampilan ini, sekilas audience dapat mengetahui bahwa iklan ini ialah dari Flexi karena identitas brand yang masih melekat
d. Layout
Layout di buat sedikit acak dalam penempatan gambar dan tipografinya dimaksudkan agar terlihat lebih ekspresif dan kesan anak mudanya dapat muncul dengan sendirinya.
Segi visual seutuhnya, gagasan visual pada Gbr III.2 ini dimunculkan untuk merangkul kalangan anak muda agar mengetahui produk Flexi tidak hanya untuk kalangan orang tua. Dalam hal ini juga dari data-data yang penulis dapat Flexi memiliki keunggulan dari segi tarif yang lebih murah. Itu sebabnya dalam gagasan visual ini terdapat gambar seorang wanita yang duduk lemas karena memikirkan biaya telfon yang hampir semua operator memasang tarif yang cukup mahal. Flexi sadar akan konsumsi alat telekomunikasi saat ini di kalangan anak muda sudah menjadi bagian yang intim. Oleh karena itu Flexi tidak ingin menyiakan pasaran yang sedang berkembang saat ini.
Pada Gbr III.3 ialah gambar sebagai aplikasi dari gagasan visual yang telah dibuat.
.



[image: C:\Documents and Settings\wahyu setyo nugroho\Desktop\souvenir\jpeg\baju kecil.jpg]
Gbr III.3 Aplikasi Gagasan Visual 1

2. Konsep Gagasan Visual 2

a. Ilustrasi

[image: D:\DATA_KULIAH\skate.jpg]
Gbr III.4 Ilustrasi 2
Gbr III.4 ialah pengilustrasian untuk gagasan visual produk speedy. Kaitannya dengan objek orang yang sedang bermain skateboard dengan Speedy yaitu dari hasil maping. Speedy yang merupakan akses jaringan internet yang sangat cepat, dan skateboard merupakan olahraga yang menggunakan kecepatan pada saat memainkannya, ini membuat penulis mengambil kesimpulan untuk dijadikan gagasan visual. Begitu juga dengan lengkungan yang banyak memiliki cabang pada ilustrasi ini diambil sebagai bentuk pengartian bahwa dengan speedy kita dapat membrowsing alamat web apa saja dengan cepat dan mudah.

b. Tipografi
Pada gagasan visual yang kedua ini, penulis sengaja tidak memakai tipografi didalam penempatan layoutnya. Karena menurut penulis pesan yang ingin disampaikan kepada audience telah di jabarkan dalam bahasa visualnya. Gagasan visual ini hanya dibantu oleh logo Speedy dan logo Telkom itu sendiri.

c. Warna
Untuk segi warna penulis tetap mengambil warna dasar dari logo Speedy tersebut yaitu yang di dominasi oleh warna merah dan mengapa penulis menggunakan gradasi warna karena melihat dari referensi gagasan visual yang sebelumnya.










d. Layout
[image: C:\Documents and Settings\wahyu setyo nugroho\Desktop\souvenir\jpeg\2 kecil.jpg]

Gbr III.5 Gagasan Visual 2

Dunia Cyber pada saat ini sudah menjadi konsumsi umum, bahkan sudah merangkul kalangan remaja. Kebutuhan browsing seakan menjadi kewajiban. Hal ini yang di pikirkan oleh pihak Speedy untuk meningkatkan nilai jual dengan merambah ke kalangan anak mudanya.
Alasan penempatan seseorang yang sedang bermain skateboard pada layout ini karena visual yang tepat dan sangat pas dengan gaya anak muda. Visual ini dapat menjelaskan pesan yang ingin disampaikan oleh produk Speedy tersebut, seperti yang telah dijelaskan pada konsep ilustrasi.
Berikut pada Gbr III.6 & 7 ialah pengaplikasian dari gagasan visual yang telah dibuat.
[image: D:\DATA_KULIAH\KP\souvenir\jpeg\baju_3.jpg]
Gbr III.6 Aplikasi Gagasan Visual 2

[image: D:\DATA_KULIAH\KP\souvenir\jpeg\payung2.jpg]
Gbr III.7 Aplikasi Gagasan Visual 3

1.4.2 Teknis Perancangan
Untuk masalah teknis dalam praktikan Kerja Praktek, yaitu ada beberapa tahap teknis. Yang pertama penyeketsaan menggunakan pensil dan kertas dan yang kedua menggunakan beberapa software pengolah gambar. 
Teknis yang pertama yaitu peyeketsaan digunakan sebagai penumpahan ide awal yang akan diajukan kepada pihak PT. Telkom untuk proses asistensi. Jika proses asistensi ini telah disetujui oleh pihak PT. Telkom maka berlanjut ke tahap teknis yang kedua yaitu untuk proses digital image. Proses digital image ini menggunakan beberapa software pengolah gambar, yang pertama menggunakan software Corel Draw 12. Software ini digunakan oleh penulis untuk membuat sketsa dan juga tracing dalam tahapan membuat digital image. Dari gambar yang telah ada, penulis mentracing untuk menjadikan gambar agar tampak lebih kartun.
Software yang kedua yaitu Adobe Photoshop CS 3. Software ini digunakan oleh penulis untuk memperbaiki tone warna gagasan visual yang telah ditracing di Corel tadi dan juga digunakan untuk penempelan logo pada gagasan visual yang setelah itu difinishing.









BAB IV
KESIMPULAN

	Dari hasil Kerja Praktek di PT. Telkom Kancatel Sindanglaya Cianjur penulis menyimpulkan berkaitan dalam hal rancangan gagasan visual souvenir untuk produk Flexi dan Speedy yaitu :
1. Dalam merancang atau mendesain gagasan visual suatu produk sebaiknya perlu adanya pengetahuan dari observasi yang didapat dari pengumpulan data produk tersebut agar bisa menghasilkan ide gagasan visual yang baik.
2. Perlu adanya sharing atau tukar pendapat mengenai usulan gagasan visual kepada pihak terkait agar tidak terjadi salah pemahaman antara  pihak perusahaan dan desainer.
3. Yang terakhir yaitu dengan adanya pelaksanaan Kerja Praktek ini dapat menambah pengetahuan serta pengalaman dalam  dunia usaha agar dapat lebih matang mempersiapkan diri menjadi SDM yang berkualitas.
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